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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran
puyuh dan POC kotoran sapi. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi
perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor perlakuan
Pupuk Kotoran Puyuh (P) terdiri dari 4 taraf P, = kontrol, P; = 1000 g/plot, P, =
2000 g/plot, P; = 3000 g/plot. Faktor pemberian POC kotoran sapi (S) terdiri dari
4 taraf yaitu Ly = kontrol, L; = 100 ml/liter air/plot, L, = 200 ml/liter air/plot, L3 =
300 ml/liter air/plot. Parameter yang diamati adalah Panjang Tanaman, Jumlah
Bunga, Panjang Buah, Produksi Per Sampel dan Produksi Per Plot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Respon pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap pupuk kotoran puyuh berpengaruh nyata
terhadap parameter panjang buah, produksi persampel dan produksi perplot.
sedangkan respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis
sativus L.) terhadap POC kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman (cm) dan jumlah bunga. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran puyuh
dan POC kotoran sapi terhadap respon pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh
parameter yang di amati.

Kata Kunci : Mentimun, Pupuk Kotoran Puyuh dan POC Kotoran Sapi



ABSTRACT

This study aims to determine the response of growth and production of
cucumber (Cucumis sativus L.) to the application of quail manure and cow
manure POC. This research method used a factorial Randomized Block Design
(RAK) consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replications.
The factors studied were quail manure treatment factors (P) consisting of 4 levels
P 0 = control, P_1 = 1000 g/plot, P_2 = 2000 g/plot, P_3 = 3000 g/plot. The
factor of giving cow dung POC (S) consisted of 4 levels, namely L (0 = control,
L 1 = 100 ml/liter of water/plot, L 2 = 200 ml/liter of water/plot, L 3 = 300
ml/liter of water/plot. Parameters observed were plant length, number of flowers,
fruit length, production per sample and production per plot.The results showed
that the response of growth and production of cucumber (Cucumis sativus L.) to
quail manure had a significant effect on the parameters of fruit length, sample
production and plot production. while the response of growth and production of
cucumber (Cucumis sativus L.) to cow dung POC significantly affected plant
length (cm) and number of flowers. The interaction between the application of
quail manure and cow dung POC on the growth response and production of
cucumber (Cucumis sativus L.) had no significant effect on all observed
parameters.

Keywords: Fertilizer, quail manure, cow, cucumber
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari
keluarga labu-labuan yang sudah popular didunia. Menurut sejarah tanaman
mentimun berasal dari Benua Asia. Beberapa sumber literatur menyebutkan
daerah asal tanaman mentimun adalah Asia Utara, Tetapi sebagian lagi menduga
berasal dari Asia Selatan (Nawangsi, 2010). Sedangkan Sumpena, (2011)
menjelaskan bahwa tanaman mentimun berasal dari bagian utara India yakni
tepatnya di lereng Gunung Himalaya, yang kemudian menyebar ke wilayah
meditran, di wilayah tersebut, telah ditemukan jenis mentimun liar, yakni
Cucumie hordwich.

Manfaat mentimun antara lain membantu pencernaan, pembersih
pencernaan, baik untuk kulit, dan mendinginkan tubuh. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengkonsumsi mentimun dalam bentuk irisan-irisan mentah. Sebagian
besar mentimun berisi air. Kulit Kerasnya mengandung mineral yang penting
termasuk silica yang menyumbang kekuatan pada jaringan konektif. Tanpa silica,
jaringan konektif (intraselular, otot, tendon, ligamen, kartilago, dan tulang) tidak
dapat dibentuk dengan tepat. Timun dianjurkan sebagai sumber silicon dan cara
untuk memperbaiki kesehatan kulit (Wijoyo, 2012).

Produksi mentimun di Indonesia masih sangat rendah yaitu 3,5 ton/ha.
Budidaya tanaman mentimun dalam skala produksi yang tinggi dan intensif belum
banyak dilakukan, pada umumnya tanaman mentimun ditanam sebagai tanaman

selingan (Soewito, 2012).



Salah satu alternatif pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk kandang
kotoran burung puyuh. Kotoran yang di buang begitu saja pada tempat- tempat
terbuka akan menyebabkan pencemaran lingkungan karena baunya lebih
menyengat dari pada kotoran ayam atau unggas lainya, namun demikian kotoran
burung puyuh masih bisa dimanfaatkan untuk tanaman hias dan juga bisa untuk
dibuat pupuk yang sangat baik untuk tanaman sayuran, tanaman hias dan juga bisa
untuk bahan makanan (konsentrat) bagi ternak (Listiyowati dan Roospitasari,
2012).

Pupuk kandang kotoran burung puyuh mengandung bahan organik yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Bahan organik
merupakan bagian yang terpenting dari pupuk kandang. Bahan terdiri dari sisa
tumbuhan dan binatang sebagian telah mengalami pelapukan dan penimbunan
kembali (Tan, 2010).

Limbah kotoran puyuh merupakan salah satu contoh permasalahan yang
ada di bidang peternakan. Banyak kasus yang telah menunjukkan bahwa
peternakan puyuh membuang kotoran puyuh tanpa dimanfaatkan terlebih dahulu.
Menurut Retna (2012), Kotoran puyuh sangat saying apanila dibuang tanpa
dimanfaatkan. Kotoran puyuh dapat diolah menjadi pupuk organik untuk menjadi
pupuk mentimun, bawang merah, maupun komoditas lainya.

Penggunaan pupuk kandang puyuh ini selain bahannya mudah didapat dan
juga dengan harga yang terjangkau, pupuk puyuh ini juga memiliki beberapa
manfaat yaitu dapat menambah unsur hara dalam tanah, mempunyai pengaruh
positif terhadap sifat fisik tanah dan mengembalikan unsur hara yang tercuci.

Bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang bagi tanah akan menaikan daya



menahan air, menambah humus atau bahan organik dalam tanah, memperbaiki
struktur tanah (Tilman dkk, 2013).

Salah satu pupuk organik yang banyak mendapat perhatian adalah pupuk
organik cair. Menurut Simamora dan Salundik (2011), pupuk organik cair adalah
pupuk yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi.
Didalam proses fermentasi senyawa organik terurai menjadi senyawa yang lebih
sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam amino. Penguraian
senyawa organik atau dekomposisi dapat dilakukan denga penambahan starter
yang digunakan dalam penelitian ini adalah EM4.

Untuk membuat pupuk organik cair digunakan starter yang berupa EM4.
EM4 merupakan bioaktifator yang mengandung banyak sekali mikroorganisme.
Pemecahan bahan — bahan organik serta mikroorganisme dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara, karena mikroorganisme dapat meningkatkan penyerapan
karbohidrat dan beberapa unsur lainya, selain itu EM4 juga dapat membantu
mempercepat proses pembuatan dari pupuk organik cair itu sendiri yang dapat
meningkatkan kualitas pupuk organik tersebut (Wahyuningati, 2017)

Pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara berlebihan yang
berakibat rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu lama. Pupuk organik cair
yang digunakan dalam penelitian ini berasal hasil dekomposisi kotoran sapi.
Berdasarkan hasil analisis laboratorium ilmu tanah Fakultas Pertanian Universitas
Andalas diperoleh kandungan unsur hara dalam pupuk organik cair kotoran sapi
adalah Nitrogen (N) 2,17%, Pospor (P,05) 0,636% Kalium (K) 0,807, C organik

24,78% dan C/N 11,42 (Agus dkk, 2014).



Berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat penelitian yang
berjudul “Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis
Sativus L.) Terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh Dan Poc Kotoran
Sapi ”

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L).

Untuk mengetahui respon pemberian POC kotoran sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L).

Untuk mengetahui respon interaksi pemberian pupuk kotoran puyuh dan

POC kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun (C. sativus L).

Hipotesis Penelitian
Ada respon pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L).
Ada respon pemberian POC kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L).
Ada respon interaksi pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC kotoran

sapi terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun (C. sativus L).



Kegunaan Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Mentimun

Menurut (Andrie, 2015) tanaman mentimun dapat diklasifikasikan sebagai

berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Species : Cucumis sativus L
Akar

Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan memiliki rambut-rambut
akar. Akar tunggang memiliki daya yang relatif dangkal pada kedalaman 30 - 60
cm. Oleh karena itu tanaman mentimun termasuk tanaman peka terhadap

kekurangan dan kelebihan air (Sabrina, 2018).

Batang
Mentimun termasuk tanaman semusim (annual) yang bersifat menjalar
atau memanjat dengan perantara pemegang yang berbentuk pilin (spiral). Batang

mentimun berupa batang lunak dan berair, berbentuk pipih, berambut halus,



berbuku-buku, dan berwarna hijau segar. Panjang atau tinggi tanaman dapat
mencapai 50-150 cm, bercabang dan bersulur yang tumbuh di sisi tangkai daun.
Batang utama dapat menumbuhkan cabang anakan, ruas batang atau buku-buku
batang berukuran 7-10 cm dan berdiameter 10-15 mm. Diameter cabang anakan
lebih kecil dari batang utama, pucuk batang aktif memanjang (Hariswasono,

2011).

Daun

Daun tanaman mentimun berbentuk bulat lebar dengan ujung runcing
berwarna hijau muda sampai hijau tua. Daunya beraroma kurang sedap dan
berbulu-bulu halus, memiliki tulang daan tumbuh berselang seling antara satu

daun dengan daun diatasnya (Gustia, 2016).

Bunga

Bunga mentimun merupakan bunga sempurna. Berbentuk terompet,
berwarna kuning dan berukuran 2-3 cm, terdiri dari tangkai bunga dan benang
sari. Kelopak bunga berjumlah 5 buah, berwarna hijau dan berbentuk ramping
terletak dibawah pangkal bunga. Mahkota terdiri dari 5-6 buah berwarna kuning
terang dan berbentuk bulat. Tanaman mentimun memiliki jumlah bunga jantan
lebih banyak daripada bunga betina, dan bunga jantan muncul lebih awal beberapa
hari mendahului bunga betina. Bunga betina mempunyai bakal buah yang
membengkak, terletak di bawah mahkota. Pada bunga jantan tidak terdapat bagian
yang membengkak. Penyerbukan bunga mentimun adalah penyerbukan

menyerbukan silang (Rusmaini, 2011).



Buah dan Biji

Buah mentimun muda berwarna hijau, hijau gelap, hijau muda dan hijau
keputihan sampai putih, tergantung kultivar. Sementara buah mentimun antara
12-25. Biji mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat panjang (oval) dan
pipih. Biji mentimun diselaputi oleh lender yang saling melekat pada ruang-ruang
tempat biji tersusun dan jumlahnya banyak. Biji-biji itu dapat digunakan untuk

perbanyakan atau pembiakan (Sasmito, 2013).

Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun

Iklim

Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi cukup luas terhadap
lingkungan tumbuhnya. Di Indonesia mentimun dapat ditanam di dataran rendah
maunpun tinggi yaitu kurang lebih kurang 1.000 meter diatas permukaan laut.
Tanaman mentimun tumbuh dan berproduksi tinggi pada suhu udara berkisar
antara 20°C-32°C, dengan suhu udara optimal 27 °C. Di daerah tropis seperti di
Indonesia, keadaan suhu udara ditentukan oleh tinggi permukaan laut. Cahaya
merupakan factor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun,
karena penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan optimal jika pencahayaan
berlangsung antara 8-2 jam/hari. Kelembaban relatif udara (RH) yang dikehendaki
oleh tanaman mentimun untuk pertumbuhannya antara 50-85%. Sementara curah
hujan optimal yang diinginkan tanaman sayuran ini antara 200-400 mm/bulan.
Curah hujan yang terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun,
terlebih pada saat mulai berbunga karena curah hujan yang tinggi akan banyak

menggugurkan (Sasmito, 2013).



Tanah

Pada dasarnya hamper semua jenis tanah yang digunakan untuk bahan
yang digunakan untuk lahan pertanian,cocok ditanami mentimun, untuk
mendapatkan produksi yang tinggi dan kualitas yang baik tanaman mentimun
membuthkan tanah yang subur, gembur, banyak mengandung humus, tidak
tergenang dan pH berkisar antara 6-7. Namun mentimun masih toleran pada pH
tanah sampai 5,5 sebagai batasan minimal dan 7,5 sebagai batasan maksimal.
Pada pH kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan penyerapan zat hara oleh akar
sehingga pertumbuhan tanaman akan terganggu, sedangkan pada tanah yang
terlalu masam tanaman mentimun akan mednerita penyakit klorosis. Tanah yang
kaya akan bahan organik sangat baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun,
karena yang kaya bahan organik memiliki tingkat kesuburan yang tinggi

(Hariswasono, 2011).

Pupuk Kotoran Puyuh

Pupuk alam adalah pupuk yang terdapat di alam atau dibuat dengan bahan
alami dengan bantuan decomposer pengurai (bakteri pengurai). Contoh dari pupuk
alam misalnya : pupuk kompos, pupuk kandang, guano dan pupuk hijau.
Seringkali pupuk alam disamakan dengan pupuk organik karena kebanyakan
pupuk alam terdiri dari senyawa organik (Ariyanto, 2012).

Pupuk alam organik mempunyai beberapa keunggulan baik bagi tanaman
maupun tanah. Antara lain yaitu pupuk alami organik mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil dengan meningkatkan fisik tanah,

sifat kimia dan  biologi, membantu tanah untuk mempertahankan dalam
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meningkatkan kapasitas memegang air. Pupuk organik menyediakan kebutuhan
nutrisi baik dalam jumlah makro maupun mikro bagi tanaman. Bahkan nutrisi
yang tidak terdapat pada pupuk anorganik (Makinde dkk, 2011).

Pupuk kandang kotoran puyuh menghasilkan unsur-unsur seperti fosfat
dan kalsium serta terutama unsur nitrogen yang dapat memperbaiki pertumbuhan
vegetatif tanaman. Hal ini disebabkan karena pupuk kandang kotoran burung
puyuh mengandung bahan organik yang di perlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Bahan organik merupakan bagian yang terpenting dari
pupuk kandang (Kusuma, 2012).

Penyediaan unsur hara dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kacang tanah, digunakan pemanfaatan dari limbah
kotoran puyuh, limbah dari kotoran puyuh ini sudah cukup terkenal digunakan
sebagai pupuk organik yang dapat mendukung terhadap pertumbuhan tanaman.
Kotoran puyuh terdiri dari campuran urin, fases dan sisa pakan, salah satu potensi
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang. Pupuk kandang memiliki sifat
yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan
molibdenium). Selain itu pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan daya
menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan
memperbaiki struktur tanah (Syekhfani, 2011)

Manfaat pupuk kandang yaitu menambah unsur hara dalam tanah,
mempertinggi humus, mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik dan kimia
tanah, mendorong kehidupan jasad renik, serta mengembalikan unsur hara yang

tercuci. Bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang bagi tanah akan menaikan
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daya menahan air, menambah humus atau bahan organik dalam tanah,
memperbaiki struktur tanah, sehingga merupakan media yang baik bagi
pertumbuhan tanaman (Sarief, 2012)

Kotoran puyuh mengandung protein, unsur N, P, K dan masih banyak
unsur lainnya, sehingga kotoran puyuh dapat dimanfaatkan daripada terbuang
begitu saja. Menurut Ramaiyulis dan Nilawati (2011), kotoran puyuh
mengandung kadar protein tinggi serta banyak mengandung unsur hara makro
maupun mikro. Pemanfaatan limbah dari ternak puyuh tidak hanya pada kotoran
saja tetapi sisa pakan juga dapat dimanfaatkan bersama dengan kotorannya.
Limbah ternak puyuh dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak ikan karena kadar
proteinnya yang tinggi, selain itu limbah ini juga dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik.

Kotoran burung puyuh memiliki kandungan unsur hara yang tinggi,
mudah terurai, dan mudah diserap sehingga berfungsi merangsang pertumbuhan
plankton dalam kolam (Widijanto dkk, 2011). Kotoran burung puyuh memiliki
kandungan N 0,061 — 3,19% , P 0,209 — 1,37% dan K2O sebesar 3,133%

(Herawati dkk, 2017).

POC Kotoran Sapi
Pupuk organik cair dapat dibuat dari bahan-bahan organik berbentuk cair,
dengan cara mengomposkan dan memberi activator pengomposan sehingga dapat
dihasilkan pupuk organik cair yang stabil dan mengandung unsur hara lengkap,
pupuk cair dapat diproduksi dari limbah industri peternakan yaitu melalui

pengomposan dan aerasi (Haga, 2014). Unsur hara esensial dalam pupuk cair
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tersedia bagi tanaman, sebagian langsung dapat diserap, sebagian lagi dengan
cepat dapat diurai, sehingga cepat dapat diserap.

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
mengandung unsur hara yang lebih dari satu unsur hara. Kelebihan dari pupuk
organik ini adalah mampu mengatasi derfesiansi hara secara cepat, tidak
bermasalah dalam pencucian hara, maupun menyediakan hara jika di bandingkan
dengan pupuk anorganik (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan terus menerus. Selain itu,
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberian
kepermukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman.

Pupuk organik cair yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil
dekomposisi kotoran sapi. Berdasarkan hasil analisis laboratorium ilmu tanah
Fakultas Pertanian Universitas Andalas diperoleh kandungan unsur hara dalam
pupuk organik cair kotoran sapi adalah nitrogen (N) 2,17%, pospor (P,0s)
0,636%, kalium (K) 0,870%, C organik 24,78%, dan C/N 11,42 (Agus dkk, 2014).

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang di anjurkan terhadap tanaman. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui tanah (Hanolo, 2010).

Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara
yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin
seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakuka pada tanaman, maka

kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis yang
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berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejaka kelayuan pada tanaman
(Suwandi dan Nurtika, 2011), oleh karena itu peril diketahui sampai batas tertentu
kombinasi antara dosis yang diberikan dengan frekuensi aplikasi pupuk yang
dilakukan.

Pupuk organik kotoran sapi mengandung unsur hara makro seperti
nitrogen, fosfor dan kalium tiap kotoran kandungan unsur hara yang berbeda.
Pupuk organik kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak
ataupun ternak unggas. Sebenarnya, keunggulan pupuk kandang tidak terletak
pada kandungan unsur hara karena sesungguhnya pupuk kandang memiliki
kandungan hara yang rendah. Kelebihanya adalah pupuk kandang dapat Nilai
pupuk kandang tidak saja ditentukan oleh kandungan nitrogen, asam fosfat, dan
kalium, tetapi karena mengandung semua unsur hara macro dan micro yang
dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memilihara keseimbangan hara dalam
tanah. Selain itu, berfungsi ternak mempengaruhi kandungan hara yang terdapat
dalam kotoranya. Pemberian pupuk organik cair kotoran sapi dapat meningkatan
kadar bahan organik. Meningkatkanya bahan organik tanah dapat memperbaiki
kapasitas infiltrasi sehingga daya tanah untuk menyerap dan memegang air

meningkat (Egi dkk, 2013)

Pestisida Nabati Daun Pepaya
Penggunaan pestisida sintetis yang dinilai praktis untuk mengendalikan
serangan hama nyatanya memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitar
bahkan bagi penggunanya sendiri, sehingga dibutuhkan suatu alternatif lain yang

dampak negatifnya kecil seperti pestisida nabati yang ramah lingkungan. Pestisida
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nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang relatif
mudah dibuat dengan kemampuan yang terbatas, karena pestisida nabati bersifat
mudah terurai (Grdisa dan Grsic, 2013).

Pestisida nabati nerupakan pestisida yang memiliki bahan aktif yang
dihasilkan dari tanaman dan memiliki fungsi sebagai pengendalian hama dan
penyakit yang menyerang tanaman. Pestisida nabati merupakan pestisida yang
menjadi alternatif mengurangi penggunaan pestisida sintetis Mengingat daun
pepaya sangat mudah didapatkan dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat.
Pestisida daun pepaya diyakini mempunyai efektifitas yang tinggi dan dampak
spesifik terhadap organisme pengganggu tanaman. Daun pepaya potensial sebagai
pestisida alami efektif mengendalikan hama ulat, pengisap, aphids, rayap, dan ulat
bulu (Adnyana, 2012).

Dibandingkan dengan pestisida sintetis, upaya pengendalian ulat bulu
dengan menggunakan pestisida nabati berasal dari bahan organik jauh lebih aman
untuk lingkungan dan juga untuk tanaman yang dihasilkan. Bahan yang
digunakan juga mudah didapat, karena sudah banyak tumbuh disekitar kita, serta
konsentrasi yang digunakan juga tidak terlalu beresiko jika dibandingkan dengan
penggunaan pestisida sintetis (Asthuthi, 2012).

Tumbuhan dapat menghasilkan senyawa yang bersifat racun bagi hama
dan penyakit seperti minyak atsiri, enzim, senyawa alkaloid, terpenoid, fenol dan
flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut berfungsi sebagai senyawa pertahanan pada
tanaman dari serangan hama dan penyakit. Beberapa jenis tanaman yang dapat 2
menghasilkan minyak atsiri seperti tanaman cengkeh, pala, jahe; penghasil enzim

seperti papaya dan nenas; penghasil alkaloid seperti tembakau, kecubung;
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penghasil fenol seperti sirth, kunyit, lengkuas, dan penghasil senyawa flavonoid
seperti juwet, ketela ungu, manggis dan sebagainya (Suprapta, 2014).

Salah satu yang dapat dijadikan pestisida nabati adalah daun pepaya dan
belimbing wuluh. Daun pepaya mengandung senyawa toksik terhadap hewan uji
larva nyamuk seperti saponin, alkaloid karpain, papain, flavonoid (Intan, 2012).
Kandungan daun pepaya diantaranya senyawa papain merupakan racun kontak
yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui lubang-lubang alami dari tubuh
serangga.

Daun pepaya terdapat kandungan bahan aktif “papain” sehingga efektif
untuk mengendalikan ulat dan hama penghisap dan kandungan carposide pada
daun papaya selain itu, residunya terurai menjadi senyawa yang tidak beracun
sehingga aman bagi lingkungan. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberi
pengetahuan kepada masyarakat tentangpemanfaatan bahan alam untuk
pembuatan pestisida serta diperoleh informasi tentang prosedur pembuatan
pestisida dari daun pepaya yang efektif (Suhartono, 2010).

Ampas lumatan daun pepaya bisa dimasukkan ke dalam decomposer untuk
tambahan bahan kompos. Cairan air pepaya dan sabun sudah dapat digunakan
sebagai pestisida alami. Semprotkan cairan ini pada hama-hama yang
mengganggu tanaman kita. Semprotkan pestisida air pepaya dan sabun ini dapat
membasmi aphid kutu daun, rayap dan hama-hama ukuran kecil lainya termasuk
ulat bulu (Setiawati, 2011)

Beberapa tumbuhan diketahui memiliki kandungan zat-zat kimia yang
berpotensi untuk pengendalian hama pada tanaman pemanfaatan tumbuhan

sebagai bahan aktif pestisida mulai banyak digunakan untuk pengendalian hama
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dan penyakit. Hal ini dikarenakan tumbuhan adalah sumber bahan kimia potensial
yang dapat digunakan sebagai pestisida yang ramah lingkungan dan lebih aman
secara kesehatan. Di Indonesia bahan pestisida nabati banyak tersedia di alam.
Sebanyak 37.000 spesies flora telah diidentifikasi dan baru sekitar 1% yang telah
dimanfaatkan. Pestisida nabati selain ramah lingkungan juga merupakan pestisida
yang relatif aman dalam penggunaannya dan ekonomis. Pepaya merupakan
tanaman yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan
serangga hama. Papain yang terkandung alam daun pepaya bersifat meracun bagi

ulat dan hama penghisap (Julaily dkk, 2013) .



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Gg Amat, Dusun II, Desa Jati Kesuma,
Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dengan
ketinggian tempat 93 — 105 meter diatas permukaan laut dan dilaksanakan pada
bulan Februari sampai dengan bulan April 2021. Ketinggian tempat 51- 200 meter
diatas permukaan laut.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun
(Cucumis sativus L.) varietas Mercy F1, Kotoran puyuh, POC kotoran sapi dan
pestisida nabati daun pepaya.

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
parang, gembor, sprayer, meteran, bambu, kawat, tali , timbangan, triplek, spidol,

kertas, pulpen dan kayu.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 ulangan sehinggu diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan
penelitian.
a. Faktor I : Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh dengan simbol “P” terdiri dari 4
taraf yaitu sebagai berikut :

PO = Kontrol (tanpa perlakuan)

17
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P1=1000 g/plot
P2 =2000 g/plot

P3 =3000 g/plot

b. Faktor II : pemberian POC Kotoran Sapi dengan simbol “L” terdiri dari 4 taraf,
yaitu sebagai berikut :
LO = Kontrol (tanpa perlakuan)
L1 =100 ml/liter air/plot
L2 =200 ml/ liter air/plot

L3 =300 ml/ liter air/plot

c. 16 kombinasi perlakuan yaitu :
POLO  PI1LO P2L0 P3LO
POL1 PIL1 P2L1 P3L1
POL2 PI1L2 P2L2 P3L2
POL3  PIL3 P2L3 P3L3

d. jumlah ulangan

(t-1)(n-1) >15
(16-1) (n-1) >15
15n- 15 >15
15n > 15+15
15n >30
n >30/15

n >2...... ( 2 ulangan )
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Metode Analisis Data
Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :
Yijk=p+pitaj+ pk+ (ap)jk +eijk
Keterangan :
Y 1) k = Hasil pengamatan pada taraf ke-1 faktor pemberian kotoran puyuh, taraf

ke-j faktor pemberian POC kotoran sapi dan ulangan ke-k

v = Efek Nilai tengah

pl = Efek taraf ke-i dari faktor pemberian kotoran puyuh

aj = Efek taraf ke-j dari faktor pemberian POC kotoran sapi
Bk = Efek kelompok ke-k

(aB)jk = Efek interaksi taraf ke-i faktor pemberian kotoran puyuh dengan taraf
ke-j pemberian POC kotoran sapi
Eijk = Efek eror pada blok ke —i faktor pemberian pupuk kotoran puyuh pada

taraf ke-j dan pemberian POC kotoran sapi pada taraf ke-k



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Pupuk Kotoran Puyuh

Kotoran puyuh yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran yang
sudah lama dan tidak panas, diambil dari kandang atau peternakan kemudian
didinginkan jika sudah mengering kotoran puyuh tersebut digemburkan dan

kemudian kotoran puyuh tersebut siap untuk digunakan.

Pembuatan POC Kotoran Sapi

Dalam pembuatan POC kotoran sapi alat yang digunakan adalah tong air
80 liter, camgkul. Dalam pembuatan POC kotoran sapi bahan yang digunakan
adalah 30 kg kotoran sapi, 30 liter air kelapa, 20 liter air hujan , 1 kg gula merah
dan 500 ml EM4.

Prosedur kerja pembuatan POC kotoran sapi adalah : kotoran sapi terlebih
dahulu dimasukkan kedalam tong. Ambil gula merah sebanyak 1 kg dan
dihaluskan kemudian dicampur 500 ml EM4, air 1 liter dan diamkan selama 6 jam
selanjutnya tuangkan 30 liter air kelapa dan 20 liter air hujan ke dalam tong
beserta EM4 yang telah disiapkan sebelumnya lalu diaduk sampai merata
kemudian tong ditutup rapat kedap udara dan terhindar dari sinar matahari
langsung. Diamkan selama 5 hari kemudian buat lubang pada tutup tong dihari ke
7, diaduk pupuk organik cair tersebut didiamkan selama 1 jam dan lakukan
kegiatan tersebut sampai hari ke 21. Pupuk organik dicek apabila sudah

mengeluarkan aroma tape maka POC tersebut bisa diaplikasikan.
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Pembuatan Pestisida Organik Daun Pepaya

Pembuatan pestisida organik adalah dimulai dari menghaluskan daun
papaya dengan diblender atau dipotong kecil — kecil, dicampur lidah buaya.
Kemudian direndam dengan air bersih, perbandinganya 200 gram bahan : 2 liter
air dan didiamkan selama 24 jam, kemudian saring air rendaman tersebut yang
nantinya akan  digunakan untuk pestisida nabati daun  papaya
getah pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain dan
kimopapain serta menghasilkan senyawa-senyawa golongan alkaloid, terpenoid,
flavonoid dan asam amino non protein yang sangat beracun bagi serangga

pemakan tumbuhan.

Persiapan Lahan
Dalam penelitian lahan yang dipilih permukaanya datar serta dekat dengan
sumber air. Kemudia lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh dan sisa — sisa
akar, lahan dicangkul kemudian buat plot - plot penelitian dengan ukuran 160 cm
x 100 cm dengan tinggi 30 cm. Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100

cm.

Persiapan Benih
Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun dengan
varietas mercy F1, yang kualitasnya sudah tidak diragukan lagi akan
pertumbuhanya dan tidak mudah terserang hama, penyakit dan memiliki tanaman

yang seragam.
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Aplikasi Pupuk Kotoran Puyuh

Pemberian pupuk kotoran puyuh diberikan seminggu sebelum penanaman
dengan cara di taburkan secara merata dipermukaan plot dengan dosis sesuai
perlakuan masing-masing yaitu PO = Kontrol, P1 = 1.000 kg/plot, P2 = 2.000
kg/plot dan P3 = 3.000 kg/plot. Pupuk kotoran puyuh hanya diberikan sekali
selama penelitian.

Penanaman

Penanaman dilakukan 1 minggu setelah pengaplikasian pupuk kotoran
puyuh. Varietas yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas Mercy F1.
Sebelum benih ditanam ke lahan, benih direndam dalam air selama lebih kurang
12 jam kemudian ditiriskan. Penanaman dilakukan dengan cara ditugal atau
dilubangi sedalam lebih kurang 1 cm dengan jarak tanam 40 x 60 cm. Setelah
lubang tanam dibuat benih dimasukkan kedalam lubang tanam sebanyak 2 butir,

kemudian lubang ditutup dengan tanah.

Penyisipan
Penyisipan tanaman dilakukan dikarekan tanaman tidak tumbubh,
penyisipan ini dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 5 -7 hari, agar

pertumbuhan mentimun seragam.

Pembuatan Lanjaran
Pemasangan ajir dilakukan seawal mungkin sekitar lebih kurang 7 hari
setelah tanam lanjaran biasanya terbuat dari tali rapia/ belahan bambu dengan

ketinggian lebih kurang 2 meter. Fungsi lanjaran untuk merambatkan tanaman
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mentimun agar dapat tumbuh tegak lurus ke atas dan menopang buah yang

letaknya bergantungan.

Aplikasi Pupuk Organik Cair Kotoran Sapi
Pemberian pupuk organik cair kotoran sapi diberikan setelah tanaman
berumur 3 minggu setelah tanam dengan interval waktu pemberian 1 minggu
sekali sampai umur 4 minggu. Pupuk diberikan dengan cara disiram langsung di
sekitar tanaman. Konsentrasi pupuk yang diberikan disesuaikan taraf perlakuan
yaitu LO = kontrol , L1 = 100 ml/ liter air/plot, L2 = 200 ml/ liter air/plot, dan L3

=300 ml/ liter air/plot.

Pembuatan patok standar
Patok standar dibuat dari bambu dengan ukuran 5 cm x 2 cm dan diberi
garis tengah dipanjang patok standar, kemudian patok standar ditanam sedalam 5
cm dan 5 cm dari permukaan tanah. Pemasangan patok standar ini perlu dilakukan
untuk menghindari kesalahan dalam pengukuran pada tanaman sampel yang

nantinya akan diukur.

Penentuan Tanaman Sampel
Tanaman sampel yang diambil adalah tanaman yang tumbuh dengan baik
atau normal dipilih secara acak dengan cara diundi. Tanaman sampel yang
dibutuhkan sebanyak 4 Tanaman dari 6 tanaman pada setiap plot dan diberi patok

standart.
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari diwaktu pagi dan sore hari,
bila tidak terjadi hujan. Usahakan tanaman tidak sampai tergenang, untuk
menghindari pembusukan akar.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara menggaru atau mencabut gulma.
Penyiangan dilakukan menurut pertumbuhan gulma yang ada disekitar tanaman.
Agar tanaman dapat optimal menyerap unsur hara dalam tanah.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian Hama dan Penyakit pada tanaman mentimun dilakukan
dengan menggunakan pestisida nabati daun pepaya dengan cara disemprotkan
menggunakan sprayer secara berkala mulai dari tanaman berumur 1 minggu

setelah tanam. Kegiatan ini dilakuan sampai tanaman berproduksi.

Pemanenan
Pemanenan mentimun ditandai dengan umur panen 35-38 hari setelah
tanam, ciri buah yang dapat dipanen yaitu hijau keputihan, panjang buah 20-33
cm, diameter buah 6-7 cm, berwarna hijau dari pangkal sampai ujung buah, dalam
keadaan segar. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah dengan

pisau atau gunting.
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Parameter Pengamatan

Panjang Tanaman (cm)
Pengamatan panjang tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 2 — 3
minggu setelah tanam. Pengukuran mulai dari patok standart sampai titik tumbuh

tanaman dengan menggunakan meteran.

Jumlah Bunga Persampel (bunga)

Pengamatan Jumlah bunga persampel dilakukan seminggu sekali pada tiap
sampel saat tanaman berumur 3 — 5 minggu setelah tanam dengan cara
menghitung jumlah bunga persampel.

Panjang Buah Persampel (buah)

Pengamatan panjang buah persampel dilakukan dengan cara mengukur buah
dari ujung buah sampai pangkal buah tiap persampel dari awal panen sampai
panen ketiga, dengan menggunakan meteran atau penggaris.

Produksi Persampel (g)

Produksi persampel dihitung dengan cara menimbang buah yang di panen
pada tiap tanaman sampel. Pemanenan dilakukan dua kali seminggu kemudian
dihitung berat rata-rata dari setiap tanaman sampel menggunakan timbangan.
Produksi Perplot (g)

Produksi perplot dihitung dengan cara menimbang buah yang di panen
seminggu dua kali pada tiap plot. Dengan cara menimbang hasil panen tiap plot

menggunakan timbangan.



HASIL PENELITIAN

Panjang Tanaman (cm)

Data pengamatan panjang tanaman (cm) respon pemberian pupuk kotoran
puyuh dan POC kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) umur 3 dan 4 MST dapat dilihat pada lampiran 5
dan 7 sedangkan analisa sidik ragam dapat dapat dilihat pada lampiran 6 dan 8.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L.) berpengaruh tidak nyata terhadap panjang
tanaman (cm) pada 4 MST.

Hasil pengamatan respon pemberian POC kotoran sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) berpengaruh nyata
terhadap panjang tanaman (cm) pada umur 4 MST. Sedangkan interaksi respon
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian
pupuk kotoran puyuh dan POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang panjang tanaman (cm) pada umur 4 MST.

Hasil rataan panjang tanaman (cm) respon pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh dan
POC kotoran sapi pada umur 3 dan 4 MST, setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat Pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan Panjang Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh
dan POC Kotoran Sapi pada Umur 3 dan 4 MST.

Panjang Tanaman (cm)

Perlakuan
3 MST AMST

Pupuk Kotoran Puyuh
PO = 0 g/plot 6.78 aA 64.84 dB
P1=1000 g/plot 7.28 aA 67.16 cC
P2 =2000 g/plot 7.44 aA 72.16 bB
P3 =3000 g/plot 8.06 aA 76.69 aA
POC Kotoran Sapi
LO = 0 ml/liter air/plot 6.25 bB 62.78 cC
L1 =100 mU/liter air/plot 6.47 aA 64.75 cC
L2 =200 ml/liter air/plot 7.19 aA 70.63 bB
L3 =300 ml/liter air/plot 9.66 aA 82.69 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa Panjang tamaman (cm) tertinggi
terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh terdapat pada perlakuan P; = 3000
g/plot dengan rata — rata panjang yaitu 76,69 cm dan panjang tanaman terendah
dengan perlakuan P, = Kontrol dengan rata — rata panjang yaitu 68,84 cm. Pada
tabel 1 dapat dijelaskan bahwa panjang tanaman tertinggi terhadap pemberian
POC kotoran sapi terdapat pada perlakuan L; = 300 ml/liter air/plot dengan rata —
rata panjang yaitu 82,69 cm dan panjang tanaman terendah dengan perlakuan L =
Kontrol dengan rata - rata panjang tanaman yaitu 62,78 cm.

Hasil analisa agresi pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap panjang

tanaman pada umur 4 MST menunjukkan hubungan yang bersifat linier dapat

dilihat pada grafik seperti pada gambar 1.



28

~
o

D
o

64.75

ul
o

N W
o O

Panjang Tanaman (cm)
o
o

Y =60.37 + 0.02 L
r=0.95

=
o O

0 100 200 300
POC Kotoran Sapi (ml/liter air/plot)

Gambar 1 : Pengaruh Respon Pemberian POC Kotoran Sapi Terhadap Panjang
Tanaman
Jumlah Bunga Per Sampel (bunga)

Data pengamatan jumlah bunga per sampel (bunga) respon pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap pemberian pupuk
kotoran puyuh dan POC kotoran sapi dapat dilihat pada lampiran 9 dan 11
sedangkan anaslisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 10 dan 12.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap
pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh tidak nyata pada jumlah bunga per
sampel (bunga) tanaman mentimun pada umur 5 MST.

Hasil pengamatan respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh tidak nyata
pada jumlah bunga per sampel (bunga) pada umur 5 MST. Sedangkan interaksi
respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap
pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata

terhadap jumlah bunga per sampel (bunga) pada umur 5 MST.
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Hasil rataan jumlah bunga per sampel (bunga) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran
puyuh dan POC kotoran sapi pada umur 4 dan 5 MST, setelah diuji beda rataan
dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Bunga Persampel (bunga) Akibat Pemberian Pupuk
Kotoran Puyuh dan POC Kotoran Sapi

Perlakuan Jumlah Bunga (bunga)
4 MST 5 MST

Pupuk Kotoran Puyuh

PO = 0 g/plot 4.91 aA 10.44 aA
P1=1000 g/plot 5.06 aA 10.69 aA
P2 =2000 g/plot 522 aA 11.00 aA
P3 =3000 g/plot 8.03 aA 11.84 aA
POC Kotoran Sapi

L0 = 0 ml/liter air/plot 4.47 bB 10.13 bB
L1 = 100 mU/liter air/plot 4.78 aA 10.34 bB
L2 =200 ml/liter air/plot 5.41 aA 10.63 bB
L3 =300 ml/liter air/plot 8.56 aA 12.88 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
Menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa Jumlah Bunga Per sampel (bunga)
terbanyak terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh terdapat pada perlakuan Ps
= 3000 g/plot dengan jumlah yaitu 11,84 bunga, dan data jumlah bunga terendah
pada perlakuan P, = Kontrol yaitu 10.44 bunga.

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa Jumlah bunga per sampel (bunga)
tertinggi terhadap pemberian POC kotoran sapi terdapat pada perlakuan L; = 300
ml/liter air/plot dengan rata — rata jumlah 12.88 bunga dan jumlah bunga per

sampel terendah terdapat pada perlakuan L, = Kontrol dengan jumlah 10,13

bunga.
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Gambar 2 : Pengaruh Pemberian POC Kotoran Sapi terhadap jumlah bunga per
sampel

Panjang Buah Per Sampel (buah)

Data pengamatan panjang buah per sampel (buah) respon pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap pemberian pupuk
kotoran puyuh dan POC kotoran sapi dapat dilihat pada lampiran 13 sedangkan
analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pemberian kotoran puyuh pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(C. sativus L.) berpengaruh nyata pada panjang buah per sampel (buah).

Hasil pengamatan respon pemberian POC kotoran sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) berpengaruh tidak
nyata terhadap panjang buah per sampel (buah). Sedangkan interaksi respon
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) berpengaruh tidak

nyata terhadap panjang buah per sampel (buah).
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Hasil rataan panjang buah per sampel (buah) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran
puyuh dan POC kotoran sapi setelah diuju beda rataan dengan menggunakan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Panjang Buah Per Sampel (buah) Akibat Pemberian Pupuk
Kotoran Puyuh dan POC Kotoran Sapi

Perlakuan Panjang Buah Per Sampel (buah)

Pupuk Kotoran Puyuh

PO =0 g/plot 16.00 bB
P1 =1000 g/plot 16.75 bB
P2 =2000 g/plot 16.78 bB
P3 =3000 g/plot 17.94 aA
POC Kotoran Sapi

L0 = 0 mU/liter air/plot 16.25 aA
L1 =100 mU/liter air/plot 16.56 aA
L2 =200 ml/liter air/plot 17.09 aA
L3 =300 ml/liter air/plot 17.56 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf kecil) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan Panjang buah per sampel (buah) terpanjang
terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh terdapat pada perlakuan P; = 3000
g/plot dengan rata — rata panjang yaitu 17.94 buah dan panjang buah per sampel
terendah terdapat pada perlakuan P, = Kontrol dengan panjang 68,84 buah.

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa Panjang buah per sampel (buah)
terpanjang terhadap pemberian POC kotoran sapi terdapat pada perlakuan L; =
300 ml/liter air/plot dengan rata — rata panjang 17,56 buah, dan panjang buah per

sampel terendah pada perlakuan Ly = Kontrol panjang 16,00 buah.
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Gambar 3 : Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi terhadap Panjang Buah Per
Sampel

Produksi Buah Per Sampel (g)

Data pengamatan produksi buah per sampel (g) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (Cucumus sativus L.) terhadap pemberian pupuk
kotoran puyuh dan POC kotoran sapi dapat dilihat pada lampiran 15 sedangkan
analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 16.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap
pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh nyata pada produksi buah per
sampel (gram).

Hasil pengamatan respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(C. sativus L.) terhadap pemberian POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi buah per sampel (g). Sedangkan interaksi respon pertumbuhan

dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk
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kotoran puyuh dan POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
buah per sampel (gram).

Hasil rataan produksi buah per sampel (gram) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran
puyuh dan POC kotoran sapi setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Produksi Buah Per Sampel (g) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran
Puyuh dan POC Kotoran Sapi

Perlakuan Produksi Buah Persampel (g)

Pupuk Kotoran Puyuh

PO = 0 g/plot 229.38 dD
P1=1000 g/plot 247.19 cC
P2 =2000 g/plot 254.88 bB
P3 =3000 g/plot 285.94 aA
POC Kotoran Sapi

L0 = 0 mU/liter air/plot 247.50 aA
L1 =100 mU/liter air/plot 249.56 aA
L2 =200 ml/liter air/plot 256.56 aA
L3 =300 ml/liter air/plot 263.75 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf kecil) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa Produksi Buah per sampel (g)
terbanyak terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh terdapat pada perlakuan P; =
3000 g/plot yaitu dengan berat rata — rata yaitu 285,75 gram dan produksi buah
tersedikit pada perlakuan P, = Kontrol dengan berat rata — rata yaitu 229,38 g.

Pada table 4 dapat dijelaskan bahwa Produksi buah per sampel (g)
terbanyak terhadap pemberian POC kotoran sapi terdapat pada perlakuan L; = 300
ml/liter air/plot dengan rata — rata panjang 263,75 g dan data tersedikit produksi

buah pada perlakuan L, = Kontrol yaitu dengan berat rata — rata 247,50 g.
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Gambar 4 : Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh Terhadap Produksi Buah
Per Sampel (gram).

Produksi Buah Per Plot (g)

Data pengamatan produksi buah per plot (g) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap pemberian pupuk
kotoran puyuh dan POC kotoran sapi dapat dilihat pada lampiran 17 sedangkan
analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistic diketahui bahwa
respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap
pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh nyata pada produksi buah per plot
(8).

Hasil pengamatan respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(C. sativus L.) terhadap pemberian POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi buah per sampel (g). Sedangkan interaksi respon pertumbuhan

dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk
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kotoran puyuh dan POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
buah per plot (g).

Hasil rataan produksi buah per plot (gram) respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun (C. sativus L.) terhadap pemberian pupuk kotoran
puyuh dan POC kotoran sapi setelah duji beda rataan dengan menggunakan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Berat Produksi Per Plot (g) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh dan

POC Kotoran Sapi
Perlakuan Produksi Buah Perplot (g)

Pupuk Kotoran Puyuh

PO = 0 g/plot 1605.00 dD
P1 =1000 g/plot 1870.00 cC
P2 =2000 g/plot 1890.00 bB
P3 =3000 g/plot 2013.75 aA
POC Kotoran Sapi

L0 = 0 mU/liter air/plot 1768.75 aA
L1 =100 ml/liter air/plot 1822.50 aA
L2 =200 ml/liter air/plot 1863.75 aA
L3 =300 ml/liter air/plot 1923.75 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada taratf % (huruf kecil) dan taraf
% (huruf kecil) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa produksi buah per plot (g) terbanyak
terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh terdapat pada perlakuan P; = 3000
g/plot yaitu dengan berat rata — rata yaitu 2013.75 g dan produksi buah tersedikit
terdapat perlakuan Py = Kontrol dengan berat rata — rata yaitu 1605.00 g.

Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa Produksi buah per plot (g) terbanyak
terhadap pemberian POC kotoran sapi terdapat pada perlakuan L; = 300 ml/liter
air/plot dengan rata — rata panjang 1923.75 g dan data terendah produksi pada

perlakuan Ly = Kontrol yaitu dengan berat rata —rata 1768.75 g.
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PEMBAHASAN

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus
L.) Terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan dan di uji secara statistik diperoleh
hasil dimana pada parameter produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g)
menunjukan hasil yang berpengaruh nyata. Sedangkan pada parameter panjang
tanaman (cm), Jumlah bunga per sampel (bunga) dan panjang buah per sampel
(panjang) menunjukan hasil yang berpengaruh tidak nyata. Hal ini terjadi karena
pupuk kotoran puyuh belum dapat terurai hingga tanaman berusia 3 MST belum
terurai secara sempurna sehingga pada fase pertumbuhan tanaman kurang optimal.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Setyorini dkk (2018)
yang menjelaskan bahwa ketersediaan unsur hara yang seimbang akan
mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Saat memasuki
fase generatif pupuk kotoran puyuh sudah terurai sempurna sehingga jumlah
buah, produksi per sampel dan produksi per plot memperoleh hasil yang nyata.

Ketersediaan unsur hara dalam tanah memungkinkan pertumbuhan dan
produksi tanaman menjadi optimal. Produksi per sampel dan produksi per plot
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah buah. Jumlah bunga pada tanaman sangat
berhubungan dengan umur tanaman. Hal ini diduga memiliki pengaruh terhadap
karakter kuntitatif pembungaan, buah, benih, dan mutu fisiologis benih (Suharsi
dkk, 2015). Menurut Lakitan (2012) terdapat sinkronisasi antara ketersediaan
unsur hara dengan kebutuhan tanaman sehingga dapat membantu kecepatan

tumbuh tanaman. Ketersediaan unsur hara pada penelitian ini ditopang bukan
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hanya pada pupuk organik saja, namun karena kondisi tanah yang baik sehingga
menyebabkan produksi buah (bobot buah) lebih baik.

Djuarni dkk (2016) yang menyatakan bahwa pupuk organik akan
meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Pupuk
organik memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan
organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah membantu tanaman untuk
menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang dapat
merangsang pertumbuhan tanaman. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat
membantu tanaman menghadapi serangan penyakit.

Manfaat pupuk kandang yaitu menambah unsur hara dalam tanah,
mempertinggi humus, mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik dan kimia
tanah, mendorong kehidupan jasad renik, serta mengembalikan unsur hara yang
tercuci. Bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang bagi tanah akan menaikan
daya menahan air, menambah humus atau bahan organik dalam tanah,
memperbaiki struktur tanah, sehingga merupakan media yang baik bagi
pertumbuhan tanaman (Lakitan, 2012).

Pupuk kotoran puyuh memiliki banyak manfaat bagi tanaman yaitu
meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur dan karakteristik tanah,
meningkatkan kapasitas serap airtanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah,
meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi dan jumlah panen),
menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman, menekan pertumbuhan/serangan
penyakit pada tanaman, meningkatkan retensi/ketersedian hara didalam tanah.

Kotoran puyuh mengandung kadar protein tinggi serta banyak mengandung unsur
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hara makro maupun mikro. Pemanfaatan limbah dari ternak puyuh tidak hanya
pada kotoran saja tetapi sisa pakan juga dapat dimanfaatkan bersama dengan

kotorannya (Isroi, 2018).

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus
L.) Terhadap Pemberian POC Kotoran Sapi

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan POC kotoran
sapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang buah per sampel,
produksi buah per sampel dan produksi buah per plot sedangkan pada parameter
tinggi tanaman dan jumlah bunga per sampel diperoleh hasil yang nyata . Hal ini
diduga karena unsur-unsur hara pada pupuk POC kotoran sapi telah mampu
diserap oleh tanaman sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi optimal.
Di dalam tubuh tanaman P berperan dalam hampir semua proses reaksi biokimia.
Peran P adalah pada proses penangkapan sinar matahari dan kemudian
mengubahnya menjadi energi biokimia. P merupakan komponen penyusun
membran sel tanaman, penyusun enzim-enzim, nukleotida (bahan penyusun asam
nukleat), P juga berfungsi dalam proses sintesis protein, terutama yang terdapat
pada jaringan hijau, sintesis karbohidrat, memacu pembentukan bunga (Wijaya,
2018).

Proses pembentukan buah disamping dipengaruhi oleh proses
penyerbukan juga dipengaruhi oleh unsur hara yang cukup. Jumlah buah
dipengaruhi oleh pemberian POC kotoran sapi. Fotosintat yang dihasilkan
melalui proses fotosintesis ditranslokasikan pada buah. Disamping fosfat,
tersedianya nitrogen yang cukup sangat diperlukan untuk pembentukan bunga,

buah serta memperbaiki kualitas buah. Di dalam POC kotoran sapi kandungan
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unsur N, P, K dan C organik yang diperoleh dari proses mineralisasi bahan
organik berfungsi sebagai pembentukan jaringan tubuh tanaman dan karbohidrat.
Unsur ini diserap oleh akar tanaman kemudian ditransportasikan ke seluruh
tanaman terutama batang untuk pembentukan cabang, bunga dan buah. Setelah
buah terbentuk unsur ini juga berperan dalam berat buah untuk membentuk
protein, mineral dan karbohidrat di dalam buah, berat buah adalah merupakan
petunjuk adanya hasil fotosintesis yang disimpan dalam daging buah dan bagian-
bagian penyusun buah lainnya (Novizan, 2017).

Unsur hara utama ketiga setelah N dan P adalah unsur K, kandungan K
yang tinggi dalam tanah berdasarkan analisis tanah menunjukkan bahwa K
ditemukan dalam jumlah banyak di dalam tanah, sehingga tanaman cenderung
dapat mengambil K dalam jumlah yang banyak. Fungsi kalium antara lain :
membentuk dan mengangkut karbohidrat, sebagai katalisator dalam pembentukan
protein, menaikkan pertumbuhan jaringan meristem, mengatur pergerakan
stomata, meningkatkan kadar karbohidrat dan gula dalam buah, meningkatkan
kualitas buah, menjadikan tanaman lebih tahan terhadap hama penyakit, dan untuk
perkembangan tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2012). Persyaratan tanah yang
baik sangat penting untuk kesuburan tanaman selama masa vegetatif maupun
generatif. Keadaan tanah yang remah akan membantu perkembangan perakaran
tanaman. Sejak awal perakaran berkembang baik, kemudian didukung dengan
ketersedian bahan organik dalam tanah yang cukup, akan menjadikan tanaman
tumbuh subur. Selain produksi buah tinggi dan periode berbuah akan semakin

banyak (Widodo, 2018).



41

Wijaya (2018) menyatakan selain memperbaiki bahan organik juga
berperan sebagai penyumbang unsur hara serta meningkatkan efisiensi
pemupukan dan serapan hara untuk produksi tanaman. Ketersediaan unsur hara
dalam tanah secara seimbang memungkinkan produksi tanaman berlangsung lebih
baik. Produksi tanaman ditentukan oleh laju fotosintesis yang dikendalikan oleh
ketersediaan unsur hara dan air. Ketersediaan unsur hara sangat penting dalam
dalam proses metabolisme tanaman. Pengaruh penambahan bahan organik dalam
tanah akan meningkatkan porositas tanah yang berkaitan dengan aerasi tanah dan
kadar air dalam tanah. Penambahan bahan organik pada tanah akan meningkatkan
kadar air tanah akibat dari maningkatnya pori yang berukuran menengah dan
menurunnya pori mikro sehinngga daya mengikat air meningkat. Kebutuhan
tanaman akan setiap unsur hara tergantung pada ketersediaan dari semua unsur
hara yang ada dalam tanah. Pada umumnya hasil ini berkaitan dengan kenyataan
bahwa hasil maksimum yang dapat dicapai bila semua kondisi pertumbuhan
termasuk penyediaan hara berada dalam kondisi optimal, dikatakan optimal bila
unsur tersedia dalam jumlah yang tepat karena kekurangan atau kelebihan salah
satu unsur hara akan dapat mengurangi efesiensi dari hara yang lain (Novizan,

2017).

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus
L.) Terhadap Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Puyuh dan
POC Kotoran Sapi

Interaksi pemberian pupuk kandang puyuh tidak berpengaruh nyata untuk
tinggi tanaman, jumlah bunga, panjang buah per sampel, produksi buah per

sampel dan produksi buah per plot.
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Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (2012), menyatakan bahwa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya terhadap faktor lain, maka faktor lain tersebut
akan tertutup dan masing—masing faktor mempunyai sifat atau cara kerjanya yang
berbeda akan menghasilkan hubungan yang tidak berbeda nyata untuk
mendukung suatu pertumbuhan tanaman.

Dwidjoseputro (2015) mengatakan bahwa apabila ada dua faktor yang
diteliti dan salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dibanding dengan faktor
lainnya, maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing—masing faktor
mempunyai sifat dan kerja yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan suatu

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus
L.) terhadap pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh nyata terhadap panjang
buah (buah), produksi buah persampel dan produksi buah perplot sedangkan yang
tidak berpengaruh nyata pada parameter panjang tanaman (cm) dan jumlah bunga
per sampel.

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativus L.)
terhadap pemberian POC kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman (cm) dan jumlah bunga per sampel sedangkan yang tidak berpengaruh
nyata pada parameter panjang buah (buah), produksi buah persampel (g) dan
produksi buah perplot (g).

Interaksi antara pemberian terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (C. sativus L.) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter

yang diamati.

Saran
Untuk membudidayakan tanaman sebaiknya menggunakan bahan-bahan
organik yang mudah didapat dan kaya akan unsur hara, seperti kotoran puyuh dan
POC kotoran sapi. Selain mudah didapat kotoran puyuh dan POC kotoran sapi
juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi produksi

tanaman mentimun (C. sativus L.)
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